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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 
Setelah membahas permasalahan-permasalahan yang diteliti, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Minat baca cerpen anak oleh siswa kelas V SD Swasta Setia Budi Kecamatan 

Perbaungan Tahun Pembelajaran 2010/2011 adalah cukup dengan skor rata-

rata 54,73 dengan tingkat membaca cukup. 

2.  Kemampuan mengarang cerita pendek (cerpen) siswa kelas V SD Swasta Setia 

Budi Kecamatan Perbaungan Tahun Pembelajaran 2010/2011 adalah cukup 

dengan skor rata-rata 60,67, dan tingkat kemampuan 60,67%. 

3. Ada hubungan minat baca cerpen anak dengan kemampuan mengarang cerita 

pendek oleh siswa SD Swasta Setia Budi Kecamatan Perbaungan Tahun 

Pembelajaran 2010/2011. Hal ini diperkuat dari hasil perhitungan statistik uji 

korelasi r product moment diperoleh nilai rxy = 0,604 dan nilai korelasi tersebut 

signifikan setelah diuji dengan membandingkan nilai kritisnya  yaitu 0,604 > 

0,361(0,05). 
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B. Saran 

1.  Perlunya guru menanamkan minat membaca cerpen kepada siswa, karena 

hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang erat antara minat 

membaca cerpen dengan kemampuan siswa mengarang cerpen,  

2.  perlunya pihak sekolah setempat menyediakan buku-buku bacaan untuk 

meningkatkan minat dan kemampuan siswa mengarang cerpen, dan 

3.   perlunya dilakukan penelitian lanjutan guna dijadikan masukan dan saran 

konstruktif terhadap hasil penelitian ini. 
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